
 

xvi 

 

ABSTRAK 

 

Saham PT Unilever Indonesia adalah salah satu saham yang mengalami 

perubahan harga fluktuatif. Hal tersebut menimbulkan efek heteroskedastisitas 

dikarenakan volatilitas harga saham yang tinggi, Investor yang tertarik untuk 

berinvestasi pada perusahaan ini perlu mengetahui informasi mengenai tingkat 

risiko dan nilai return yang dihasilkan. Salah satu cara untuk mendapatkan 

informasi tersebut adalah dengan meramalkan nilai return di masa depan. Namun, 

peramalan nilai return dengan volatilitas tinggi memerlukan teknik peramalan yang 

tepat agar hasil peramalan akurat. Metode ARIMA Box-Jenkins dapat 

menghasilkan peramalan yang akurat, namun kurang tepat apabila digunakan untuk 

meramalkan data yang memiliki efek heteroskedastisitas. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan metode ARIMA-GARCH karena model ini memiliki 

kelebihan yaitu tidak memandang adanya heteroskedastisitas sebagai suatu 

masalah, namun justru memanfaatkannya untuk membuat model. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu menaksir parameter menggunakan metode ARIMA-GARCH 

untuk memperoleh model terbaik dari data harga saham PT Unilever Indonesia dan 

meramalkan harga saham PT Unilever Indonesia untuk periode 20 Januari 2021 

sampai 28 Januari 2021 menggunakan model ARIMA-GARCH terbaik yang 

diperoleh. Hasil peramalan untuk 7 periode menggunakan model ARIMA-GARCH 

terbaik berturut-turut adalah Rp7.535,00, Rp7.511,00, Rp7.497,00, Rp7.489,00, 

Rp7.485,00, Rp7.484,00 dan Rp7.484,00.  

 

Kata kunci: Saham, Return, Model ARIMA-GARCH, Peramalan. 
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ABSTRACT 

 

PT Unilever Indonesia's stock price swings. This has a heteroscedasticity 

impact due to the substantial volatility of stock prices. Investors considering 

investing in this company should be aware of the level of risk and the potential 

return. Forecasting the future return value is one method for obtaining this 

knowledge. Forecasting the return value with significant volatility, on the other 

hand, necessitates the use of the appropriate forecasting methodologies in order 

for the forecasting findings to be correct. The Box-Jenkins ARIMA method can 

produce accurate predictions, but it is less precise when used to predict data that 

has a heteroscedasticity effect. Therefore, this study uses the ARIMA-GARCH 

method because this model has the advantage of not seeing heteroscedasticity as a 

problem but instead using it to create a model. The purpose of this study is to 

estimate parameters using the ARIMA-GARCH technique to develop the best model 

using PT Unilever Indonesia's share price data and to forecast PT Unilever 

Indonesia's share price for the period January 20 to January 28, 2021, using the 

best ARIMA-GARCH model created. Forecasting results for 7 periods using the 

best ARIMA-GARCH model are Rp. 7,535.00, Rp. 7,511.00, Rp. 7,497.00, Rp. 

7,489.00, and Rp. 7,485, respectively. 
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